
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif studi 

etnografi komunikasi, karena metode ini dapat menggambarkan, menjelaskan dan 

membangun hubungan dari kategori-kategori dan data yang ditemukan. Hal ini 

sesuai dengan tujuan dari etnografi komunikasi untuk menggambarkan, 

menganalisis dan menjelaskan perilaku komunikasi dari suatu kelompok sosial. 

Sesuai dengan dasar pemikiran etnografi, yang menyatakan bahwa saluran 

komunikasi yang berbeda akan mengakibatkan perbedaan struktur berbicara, dan 

kebudayaan suatu kelompok masyarakat. (Kuswarno, 2008:86). 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah informan yang akan diminta informasi tentang 

objek yang akan diteliti. Para informan tersebut diantaranya adalah perwakilan 

dari keluarga mempelai laki-laki dan keluarga mempelai perempuan. Sedangkan 

orang-orang dalam populasi yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak 

dijadikan sebagai sampel. 

1. Indikator Subjek Penelitian 

Adapun yang menjadi rincian atau indikator subjek penelitian ini 

adalah: 



1) Raja parhata dalam upacara adat pernikahan tersebut (2 orang). Raja 

Parhata merupakan juru bicara adat, sekaligus peserta upacara adat 

pernikahan, dan orang yang memahami segala seluk-beluk 

pernikahan adat Batak toba, serta penerapannya dan memiliki 

peranan penting dalam suatu acara pesta pernikahan, karena sebelum 

upacara adat pernikahan di laksanakan, Raja Parhata yang berperan 

Penting bagaimana adat berlangsung dari awal sampai upacara adat 

pernikahan selesai. 

2) Paman dari pihak pengantin perempuan (1 orang). Alasan peneliti 

memilih subyek tersebut karena sebagai peserta upacara adat dan 

juga terlibat langsung dari awal acara dan sampai berakhirnya acara 

tersebut. 

3) Paman dari pihak pengantin laki-laki (1 orang). Alasan peneliti 

memilih subyek tersebut karena termasuk sebagai peserta upacara 

adat dan terlibat langsung dari awal acara dan sampai berakhirnya 

acara tersebut. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Etnografi komunikasi dalam 

tradisi upacara adat pernikahan suku Batak toba di Desa Tanah Merah. 

Kampar. 

 

 

 



C. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Gedung Sopo godang Sabar 

Elpiji, Desa Tanah Merah, Kampar. Alasan peneliti memilih lokasi 

penelitian tersebut, karena digedung tersebut merupakan tempat 

berlangsungnya upacara adat pernikahan suku batak toba tersebut yang 

akan diteliti. 

2. Waktu Penelitian 

Sedangkan waktu penelitian ini dimulai ketika peneliti sudah 

mendapatkan surat keputusan pembimbing skripsi pada tanggal 24 januari 

2017. Dilanjutkan proses pra survey lapangan hingga disetujui oleh 

pembimbing I dan II hingga bulan juni 2017. Proses ujian seminar 

proposal hingga ujian komprehensif dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 



Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

 

 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tanah merah. Kampar. Riau 

2. Waktu Penelitian  

Tahun 2017 -2018 

No 

 

 

Jenis kegiatan 

 

 

BULAN DAN MINGGU KE 

Agust Sept - 

Des 

Jan Feb - 

Mei 

Jun - Sep Okt Nov- Des 

1 2 3 4  1 2 3 4   1 2 3 4  

1. Seminar UP x                

2. Revisi      

x 

           

3. Riset      x X x x        

4. Pengolahan 

data dan 

analisis 

          

x 

      

5. Konsultasi 

Bimbingan 

Skripsi 

           

x 

     

6. Ujian Skripsi            x     

7. Revisi dan 

Pengesahan 

Skripsi 

               x 

 

 

 

 

 

 



D. Sumber Data 

Penunjukan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Sebagaimana yang dinyatakan Sugiono (2006:69) bahwa purposive sampling merupakan 

teknik penentuan sampel untuk tujuan tertentu saja. Sedangkan menurut Krisyanto 

(2006:154), purposive sampling merupakan teknik pemilihan sampel yang mencakup orang-

orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti bedasarkan 

tujuan penelitian. 

1. Data primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh melalui narasumber dengan cara 

melakukan wawancara, observasi yang sesuai dengan fokus penelitian yang 

dipersiapkan sebelumnya oleh peneliti. 

2. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang di diperoleh melalui beberapa sumber informasi, 

yaitu dokumen-dokumen yang berkaitan dengan etografi komunikasi upacara adat 

pernikahan Batak Toba. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua macam teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan data dengan melakukan dialog atau percakapan 

(Tanya jawab) dengan informan untuk memperoleh data secara langsung. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan. 

2. Observasi 

(Arikunto, 2006:29) Observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya 

dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen pertimbangan kemudian 



format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang 

digambarkan. Observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan 

pertimbangan kemudian mengadakan penilaian kepada skala bertingkat. Misalnya 

memperhatikan reaksi menonton televisi, bukan hanya mencatat rekasi tersebut, 

tetapi juga menilai reaksi tersebut apakah sangat kurang, atau tidak sesuai dengan apa 

yang dikehendaki. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering digunakan dalam 

berbagai metode pengumpulan data (Kriyantano, 2006:120). Tujuan dokumentasi 

adalah mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data. 

 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Patton dalam Meoloeng (2007:330) teknik pemeriksaan keabsahan data yang dipakai 

adalah Jenis Trianggulasi. Pengertian ini adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

perbandingan terhadap data itu sendiri. Teknik trianggulasi yang digunakan adalah 

trianggulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu yang berbeda dalam penelitian kualiatif 

dengan jalan : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan 

apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

4. Membndingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan masyarakat. 



5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil 

menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-

persoalan yang diajukan dalam penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan analisis data 

model alur Miles dan Huberman (1994) dalam Herdiansyah, (2014:162), dimana dalam 

menjelaskan analisis data tersebut mempunyai tiga alur yaitu : 

1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan data, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian 

rupa sampai kesimpulan dan verivikasi. 

2. Penyajian data. Dalam hal ini seluruh data-data di lapangan yang berupa dokumen, 

hasil wawancara dan hasil observasi akan dianalisa sehingga dapat memunculkan 

deskripsi tentang etnografi komunikasi dalam tradisi upacara adat pernikahan adat 

Suku Batak Toba. 

3. Penarikan kesimpulan merupakan hasil akhir dari proses analisis data, 

menginterpretasikan data yang penulis dapatkan melalui penelitian tersebut diatas. 

Dalam analisis data ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana dalam 

melakukan penelitian, penulis akan mencoba menjelaskan fakta dari semua hasil 

penelitian yang ada di lapangan, menganalisa dan menginterpretasikannya sehingga 

penelitian ini dapat ditarik suatu hasil dari etnografi komunikasi dalam tradisi 

upacara adat pernikahan adat Suku Batak Toba. 

 


